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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif 
berdasarkan Kurikulum 2013 di TK Miryam Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian berupa proses pembelajaran 
gerak dan lagu yang meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan hasil. Tahap perencanaan 
terdiri dari RPP. Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Hasil pembelajarannya adalah anak terlibat secara intelektual dan emosional dalam 
pembelajaran, siswa dapat menemukan konsep pembelajaran, dan siswa bertanggungjawab dalam 
menyelesaikan tugas bersama. 
. 

 

Abstract 

___________________________________________________________________ 
This study aims to describe the learning process of motion and creative songs based on the Curriculum 2013 in 
Miryam Semarang Kindergarten. The method used in this research is descriptive qualitative research. The result 
of research is the learning process of motion and song covering the planning stage, implementation stage, and 
result. The planning stage consists of RPP. The implementation stage consists of opening activities, core 
activities, and closing activities. Result of this research is the students have participate in a intellectual and 
emotional learning procces, student have found learning concept and have responsibility to finishing task 
together. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan pada usia dini merupakan 

pendidikan yang diselenggarakan sebelum 

pendidikan dasar dan ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai usia enam tahun. Pendidikan anak usia 

dini dilaksanakan dengan menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain. 

 Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan 

terdiri atas tiga tahapan. Tahapan dalam 

pembelajaran yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan hasil belajar. Tahap perencanaan 

yang terdiri dari RPP dan silabus, tahap 

pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan pembukaan, 

inti , dan penutup, serta hasil belajar yang meliputi 

ekspresi dan apresiasi (Sudjana, 2013: 147). 

Gerak dan lagu adalah kegiatan bernyanyi 

sambil bergerak sesuai dengan irama musik. Gerak 

dan lagu merupakan salah satu kegiatan yang cocok 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran motorik 

(Gallahue dalam Samsudin 2008:13). 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah kegiatan 

belajar bernyanyi sambil bergerak sesuai dengan 

irama musik yang dapat melatih anak dalam 

menerima rangsangan. Pembelajaran kreatif 

merupakan strategi yang dikembangkan dengan 

mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar. Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif 

tidak hanya mengajarkan gerak, namun sebagai 

sarana dalam mengembangkan program-program 

berdasarkan Kurikulum 2013 yang diterapkan 

dalam pendidikan anak usia dini.  

Pembelajaran gerak dan lagu adalah kegiatan 

belajar bernyanyi sambil bergerak. Gerak yang 

tercipta adalam pembelajaran gerak dan lagu  harus 

memiliki makna dan simbil yang mengungkapkan 

tema dalam pembelajaran. Zulkifli dalam 

Kusumastuti (2009: 3) menjelaskan bahwa gerakan 

yang sering dilakukan anak-anak dibedakan 

menjadi tiga golongan, yaitu (1) motorik statis, 

yaitu gerakan tubuh sebagai upaya memperoleh 

keseimbangan gerak pada saat berjalan, (2) motorik 

ketangkasan, yaitu gerakan untuk melakukan 

tindakan yang berwujud ketangkasan dan 

keterampilan, (3) motorik penguasaan, yaitu gerak 

yang dilakukan untuk mengendalikan otot-otot 

tubuh sehingga ekspresi muka terlihat jelas.  

Struktur Kurikulum 2013 di PAUD formal 

berisi program-program pengembangan anak yang 

meliputi pengembangan nilai agama dan moral, 

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan 

seni. Pengembangan nilai agama dan moral 

mencakup perwujudan suasana belajar untuk 

menumbuhkembangkan perilaku, baik yang 

bersumber dari nilai agama dan moral, 

pengembangan motorik mencakup kematangan 

kinestetik, pengembangan kognitif mencakup 

kematangan proses berpikir, prngrmbangan bahasa 

mencakup kematrangan dalam berbahasa, 

pengembangan sosial emosional mencakup sikap 

dan keterampilan sosial, sedangkan 

pengembangan seni mencakup apresiasi seni. 

Semua pengembangan tersebut diwujudkan dalam 

konteks bermain (Sudadi dan Dahlia 2014:15 ). 

Pendidikan seni di Taman Kanak-kanak 

memiliki fungsi dan tujuan untuk mengembangkan 

sikap dan kemampuan agar siswa mampu berkreasi 

dan peka dalam berkesenian, atau memberikan 

kemampuan dalam berkarya dan berapresiasi seni. 

Melalui pendidikan seni anak dilatih untuk 

memperoleh keterampilan dan pengalaman 

mencipta yang disesuaikan dengan lingkungan alam 

dan budaya setempat. Pendidikan seni juga 

mengajarkan kepada anak untuk memahami, 

menganalisis dan menghargai karya seni. 

Pendidikan seni di Taman Kanak-kanak dapat 

menjadi media yang efektif dalam mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan 

sensitivitas anak (Hartono 2010:2). 

Pembelajaran seni jika dikelola dengan baik 

akan dapat memberikan banyak kontribusi dalam 

meningkatkan kreativitas anak didik. Karena 

pentingnya pembelajaran ini, maka perlu 

dipersiapkan kondisikondisi yang memberikan 

kemungkinan pada anak didik untuk dapat 

menyalurkan bakat dan kreativitasnya secara 

optimal (Kusumastuti 2010: 2).  

Pembelajaran yang kreatif merupakan 

pembelajaran dengan menggunakan metode unik 

yang dapat merangsang pola pikir anak dalam 

perkembangan melalui kegiatan bernyanyi dan 

bergerak sesuai dengan irama musik. Strategi 

pembelajaran kreatif yaitu keterlibatan siswa 

secara intelektual dan emosional dalam 

pembelajaran, siswa diberi tanggungjawab dalam 

menyelesaikan tugas, untuk menjadi kreatif 

seseorang harus bekerja keras, berdedikasi tinggi, 

antusias serta percaya diri (Wena 2013:43). 

Perubahan perilaku kecerdasan emosional 

anak usia dini melalui pembelajaran  seni  tari 

dapat dilihat melalui:  (1) timbulnya perasaan 

bangga pada anak, (2) memiliki sifat pemberani, 

(3) mampu mengendalikan emosi, (4) mampu  

mengasah kehalusan budi,  (5)  mampu 

menumbuhkan rasa bertanggung jawab, (6) 

mampu menumbuhkan rasa mandiri,  (7) mudah 

berinteraksi dengan orang lain, (8) memiliki 

prestasi yang baik, (9) mampu mengembangkan 

imajinasi, dan  (10) menjadi anak yang kreatif 

(Kusumastuti 2009:15). 

Proses kreasi pada dasarnya terdiri dari dua 

tahap, yaitu tahap ide dan tahap pelaksanaan ide. 

Kedua tahap tersebut berisi delapan tingkat proses 

kreasi. Proses ide adalah hasil integrasi proses 

imaginasi, dari tingkat biasa sampai tingkat 

tertinggi, dari ketiga jenis dan sumber image yang 

kita miliki, dari semua indera, dalam penghayatan. 
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Tahap ide meliputi (1) persiapan, (2) pengumpulan 

bahan, (3) empati menuju pra ide, (4) pengeraman 

pra ide, (5) penetasan ide. Selanjutnya tahap 

pelaksanaan adalah proses pelaksanaan 

sebagaimana mengejawantah keluar. Proses 

pelaksanaan terdiri dari: (6) aspek luar pelaksanaan, 

(7) aspek integral pelaksanaan, (8) tingkat kreasi 

tertinggi. Tingkat-tingkat dalam proses kreasi 

tersebut tidak harus berurutan pelaksanaannya, 

dapat meloncat-loncat, berubah urutannya, saling 

overlapping, berintegrasi dan sebagainya (Primadi 

dalam Kusumastuti 2010:3). 

Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif 

merupakan kegiatan bernyanyi sambil bergerak 

sesuai dengan irama musik dan lagu dengan 

melakukan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan motorik kasar, meningkatkan 

kreativitas, belajar bersosialisasi dan bekerjasama, 

melatih kedisiplinan, dan melatih kosentrasi anak 

(Kamtini dalam Fitrianti dan Reza 2013:3). 

Pembelajaran gerak dan lagu di Taman 

Kanak-kanak Miryam Semarang menggunakan 

metode belajar sambil bermain dan bermain 

sambil belajar. Metode belajar sambil bermain 

diterapkan di seluruh tahapan pembelajaran yang 

meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Kegiatan pembukaan disebut 

dengan circle time dan kegiatan penutup disebut 

dengan recalling. Circle time dan recalling 

merupakan metode yang baru dan kreatif karena 

kegiatan pemanasan dalam circle time dilakukan 

dengan sambil bernyanyi dan bergerak sesuai 

dengan lirik. Circle time juga terdapat kegiatan 

bermain untuk melatih anak dalam berkonsentrasi. 

Recalling adalah kegiatan untuk mengevaluasi 

pembelajaran melalui tanya jawab antara guru 

dengan murid. Guru menggunakan metode 

bercerita sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa didiknya. Siswa diajak untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya dan 

mengembangkan nilai-nilai yang terdapat dalam 

Kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran gerak 

dan lagu yang kreatif dapat merangsang siswa 

untuk  memiliki pribadi yang kreatif sehingga 

siswa mampu mengikuti kegiatan belajar dengan 

baik dan hasil belajar dapat meningkat (Saraswati, 

wawancara 30 Maret 2017). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraiakan, masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah proses pembelajaran gerak dan 

lagu yang kreatif berdasarkan Kurikulum 2013. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kreatif berdasarkan Kurikulum 

2013. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan pedagogik. Penelitian ini dilakukan di 

Taman Kanak-kanak Miryam Semarang, yang 

beralamat di jalan Dr. Wahidin Semarang. 

Pelaksanaan penelitian pada tanggal 10, 26, dan 27 

April 2017.  

Teknik pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Miles dan 

Huberrman terj Rohidi 2007:17). Observasi 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

gerak dan lagu di Taman Kanak-kanak Miryam 

Semarang. Wawancara kepada Ibu Saraswati, Ibu 

Artha, dan Ibu Setyoningtyas berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran gerak dan lagu di Taman 

Kanak-kanak Miryam Semarang. Dokumentasi 

berupa foto dan video proses pembelajaran gerak 

dan lagu yang kreatif berdasarkan Kurikulum 2013. 

Teknik kebasahan data yang digunakan oleh 

peneliti adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

dipakai untuk mengecek kebenaran data. Peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi 

teknik, dan triangulasi waktu. 

 Teknik analisis data merupakan proses 

mengurutkan, menstrukturkan, dan membuat 

kelompok data yang terkumpul menjadi bermakna 

(Rohidi 2011:241). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

kemudian di analisis sehingga memperoleh data 

yang valid. Data yang disajikan dalam penelitian ini 

berupa teks deskriptif. Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu berdasarkan hasil penelitian 

yang sudah diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penarikan 

kesimpulan disajikan oleh peneliti dalam bentuk 

deskripsi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-

kanak Miryam Semarang terdiri dari 3 tahapan, 

yaitu tahap perencanaan yang berupa RPP, tahap 

pelaksanaan yang meliputi kegiatan pembukaan 

(circle time), kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

(recalling), dan tahap yang terakhir adalah hasil 

belajar yang berupa apresiasi dan ekspresi siswa. 

Pelaksanaan belajar mengajar mengajar yang 

dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Miryam 

Semarang teridiri dari 7 komponen yaitu guru, 

siswa, tujuan, bahan atau materi, metode, media, 

dan evaluasi. 

Pembelajaran gerak dan lagu kelas A di 

Taman Kanak-kanak Miryam Semarang dibagi 

menjadi 3 kelompok. Hari Senin untuk kelas A 3 

yang terdiri dari 8 anak, hari Selasa untuk kelas A 2 

yang terdiri dari 19 anak, dan hari Rabu untuk kelas 

A 1 yang terdiri dari 19 anak. Materi pembelajaran 

kelas A 3 adalah gerak dan lagu Hela Rotane, kelas 



 

Elisabeth Tri Kurnianti Sudjono / Jurnal Seni Tari 6 (2) (2017) 

4 

A2 adalah gerak dan lagu Suwe Ora Jamu dan 

Padhang Bulan, kelas A 1 adalah gerak dan lagu 

Suwe Ora Jamu. Materi gerak dan lagu kelas TK A 

disesuaikan dengan jumlah siswa untuk kegiatan 

pentas akhir tahun pelajaran.  

 

Pembelajaran Gerak dan Lagu kelas A 3 

 

Pembelajaran gerak dan lagu kelas pada 

tanggal 10 April 2017 kelas TK A 3 dilaksanakan di 

ruang art center dengan materi pembelajaran gerak 

dan lagu Hela Rotane. Pembelajaran kelas TK A 

3terdiri dari kegiatan pembukaan (circle time), 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup (recalling). 

Kegiatan circle time, guru mengajak siswa 

untuk melakukan kegiatan pemanasan untuk 

membangun semangat siswa melalui kegiatan 

bermain sambil belajar. Guru dan siswa membentuk 

lingkaran sambil bernyanyi. Guru juga guru melatih 

siswa memiliki inisiatif untuk membuat lingkaran 

dengan mandiri. Permainan lingkaran juga melatih 

siswa untuk berkonsentrasi dan fokus dalam 

menyelesaikan tugas. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan kegiatan pemanasan melalui sebuah lagu 

Halo Apa Kabar Kawan. Kegiatan circle time 

mengajak siswa untuk terlibat secara aktif dan 

melatih siswa agar memiliki pribadi yang kreatif, 

seperti sikap disiplin, bertanggungjawab, percaya 

diri, dan dapat berkonsentrasi dengan baik. Siswa 

sangat menyukai kegiatan circle time yang 

dibuktikan dengan ekspresi siswa tersenyum dan 

menggambarkan suasana hati yang bahagia 

Kegiatan inti dengan materi pembelajaran 

Hela Rotane menggunakan properti berupa dua 

buah bambu. Guru melatih siswa bernyanyi dan 

menari dengan metode belajar peniruan. Proses 

pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif terjadi 

ketika guru mengajak siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 

disampaikan dengan bermain melalui nyanyian 

dapat merangsang siswa untuk mengungkapkan 

perasaannya dan mengembangkan kemampuan 

berpikir. Guru mengajarkan pada siswa gerakan 

melompat seperti pada permainan rangku alu atau 

tari tongkat. Pembelajaran gerak dan lagu yang 

kreatif ditunjukkan ketika guru melibatkan siswa 

secara intelektual dan emosional melalui 

penggunaan properti untuk menari. Siswa dilatih 

untuk memiliki keterampilan dalam berpikir dengan 

menggunakan properti saat menari. Bernyanyi dan 

bergerak juga membantu siswa agar memiliki 

kemampuan motorik yang baik. Siswa 

menunjukkan kemampuan dalam bidang seni 

melalui ekspresi yang diungkapkan dalam sebuah 

gerakan. Guru memberikan contoh gerakan dan 

siswa mengikuti gerakan dengan baik sesuai dengan 

irama menunjukkan adanya keterlibatan motorik 

siswa. Siswa melakukan kegiatan menari yang 

sekaligus bernyanyi.  

Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

mempraktikkan gerak dan lagu Hela Rotane tanpa 

diberi contoh. Seluruh siswa merespon dengan baik 

dan mempraktikkan gerakan dengan semangat tanpa 

adanya rasa takut untuk salah. Guru melatih siswa 

agar memiliki sikap percaya diri melalui praktik 

gerak dan lagu Hela Rotane. Siswa dilatih oleh guru 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

mengembangkan kemampuan daya ingat melalui 

sebuah pertanyaan. 

Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif di 

Taman Kanak-kanak Miryam Semarang 

ditunjukkan dengan kegiatan belajar bernyanyi 

sambil bergerak sesuai dengan irama musik dengan 

menggunakan media bambu untuk meningkatkan 

motorik kasar anak melalui gerakan, melatih anak 

dalam bekerja sama dengan pasangannya, melatih 

kedisiplinan dengan sebuah lagu, dan melatih 

konsentrasi anak melalui permainan. 

Kegiatan penutup atau yang disebut dengan 

recalling dipimpin oleh guru dengan mengajak 

siswa untuk bergandengan tangan kemudian duduk 

secara melingkar.Guru juga memberikan pertanyaan 

seputar kegiatan yang sudah dilakukan. Keaktifan 

siswa dalam menjawab pertanyaan inilah yang 

dapat dijadikan sebagai evaluasi. 

 

Pembelajaran Gerak dan Lagu Kelas A2 

 

Pembelajaran gerak dan lagu pada hari 

Rabu, tanggal 26 April 2017 terjadi di kelas A 2 

yang terdiri dari 19 siswa. Bahan atau materi 

pembelajaran gerak dan lagu adalah lagu Suwe 

Ora Jamu dan Padhang Bulan. Kegiatan belajar 

mengajar gerak dan lagu dilaksanakan pada pukul 

07.30 WIB sampai dengan pukul 09.00 WIB di 

ruang kelas Sentra Seni dan ruang art center.  

Kegiatan circle time diawali dengan guru 

mengucapkan salam pada seluruh siswa dan siswa 

menjawab dengan semangat. Salam dari guru 

mengundang siswa untuk menunjukkan sikap 

kreatif anak yaitu bebas mengungkapkan perasaan 

melalui ekspresi bahagia melaui teriakan. Kegiatan 

circle time dilanjutkan dengan bernyanyi bersama 

Good Morning. Lagu Good Morning adalah lagu 

yang dinyanyikan guru dan siswa secara bersahutan. 

Bernyanyi bersama merupakan salah satu cara guru 

agar siswa dapat berfikir dengan fokus dan 

merespon dengan baik. Keterlibatan siswa dalam 

merespon merupakan salah satu cara guru untuk 

membantu perkembangan kognitif siswa. Guru 

mengajak siswa untuk bernyanyi bersama-sama. 

Selesai bernyanyi, guru bercerita tentang tema 

profesi pada hari Rabu 26 April 2017. Siswa yang 

belum mengenal banyak tentang profesi diberi 

pengetahuan tentang macam-macam profesi. Siswa 

dilatih oleh guru agar terbuka terhadap hal-hal yang 

baru dengan cara mendengarkan cerita dari guru.   
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Guru mengatur barisan siswa dan memanggil 

siswa yang ada di depan agar bergabung ke barisan 

bersama dengan siswa yang lainnya. Siswa yang 

berbicara sendiri dilatih oleh guru agar memiliki 

sikap tanggungjawab dengan cara menasehati dan 

memberitahu sikap yang baik dalam barisan. 

Kegiatan inti dengan materi pembelajaran 

Suwe Ora Jamu dan Padhang Bulan. Siswa dilatih 

oleh guru untuk memiliki tanggungjawab yang baik 

dengan melaksanakan tugas guru dengan baik dan 

benar. Siswa diajak oleh guru untuk bernyanyi dan 

bergerak sesuai dengan makna syair lagu Padhang 

Bulan. Guru melatih siswa memiliki sikap disiplin 

dengan cara mematuhi setiap perintah guru. 

Langkah kedua sebelum mulai mempraktikkan 

gerakan, guru mengajak siswa untuk menyanyikan 

lagu Suwe Ora Jamu bersama-sama terlebih dahulu. 

Guru memberikan arahan tempo lagu Suwe Ora 

Jamu sambil menjelaskan gerak tangan ketika 

menari. Guru mengajak siswa untuk tertarik pada 

kegiatan kreatif melalui bernyanyi yang dilakukan 

sambil menari. Guru memberikan materi dengan 

menggunakan metode peniruan. Guru melibatkan 

siswa secara intelektual melalui sebuah pertanyaan 

agar siswa secara aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran gerak dan lagu. Bernyanyi dan menari 

membantu pengembangan kemampuan berpikir 

siswa dan kemampuan motorik siswa. 

Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif di 

Taman Kanak-kanak Miryam Semarang 

ditunjukkan dengan kegiatan belajar bernyanyi 

sambil bergerak sesuai dengan irama musik yang 

diawali dengan bernyanyi saling bersahut-sahutan 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa. Guru 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

melalui kegiatan bernyanyi sambil bergerak di 

kegiatan inti. Siswa dilatih oleh guru untuk bekerja 

sama antar kelompok, melatih kedisiplinan dengan 

sebuah lagu, dan melatih konsentrasi anak melalui 

permainan. 

Kegiatan penutup atau yang disebut dengan 

kegiatan recalling, guru mengulang materi 

pembelajaran berkaitan dengan profesi. Guru 

menceritakan kembali dengan media sebuah 

gambar. Siswa dilatih oleh guru untuk berani 

menyatakan pendapatnya dan berani untuk 

bertanya. Keaktifan siswa dalam merespon guru 

menjadi bahan untuk evaluasi pembelajaran.   

 

Pembelajaran Gerak dan Lagu Kelas A1 

 

Pembelajaran gerak dan lagu pada hari 

Kamis, tanggal 27 April 2017 terjadi di kelas A 1 

yang terdiri dari 19 siswa. Bahan atau materi 

pembelajaran gerak dan lagu adalah Lagu Suwe Ora 

Jamu dengan gerakan yang sederhana. 

Pembelajaran dilaksanakan pada pukul 07.30 WIB 

sampai dengan pukul 09.00 WIB di ruang kelas 

Sentra Messy dan ruang art center.   

Kegiatan pendahuluan atau yang disebut 

dengan cirlcle time diawali dengan guru 

mengucapkan salam pada seluruh siswa. Guru 

mengajak siswa untuk belajar sambil bermain 

melalui kegiatan circle time. Guru mengajak siswa 

untuk bertanggungjawab dengan patuh pada 

perintah guru dan  merespon dengan baik saat diberi 

aba-aba, Sikap bertanggungjawab dan baik dalam 

merespon adalah sikap yang menunjukkan pribadi 

kreatif.  

Kegiatan Circle time, guru mengajak siswa 

untuk berkonsentrasi melalui sebuah permainan 

tepukan tangan. Permainan tepuk tangan sangat 

membantu siswa dalam berkonsentrasi dan fokus 

pada tujuan.  

Kegiatan inti dengan materi pembelajaran 

Suwe Ora Jamu dan Padhang Bulan. Siswa dilatih 

oleh guru melatih siswa untuk memiliki percaya diri 

yang baik dengan cara menyuruh siswa untuk 

melakukan praktik gerak dan lagu Suwe Ora Jamu 

di depan kelas dan dilihat oleh seluruh teman-

temannya. Guru melatih siswa untuk dapat 

mengapresiasi dan memiliki estetik yang baik 

dengan cara disiplin untuk tetap duduk sambil 

memperhatikan siswa yang maju kemudian 

memberikan tepukan tangan ketika selesai maju di 

depan kelas. Guru mengajak siswa untuk 

memanfaatkan waktu luang dengan mengajak 

bermain di ruang sentra messy.  

Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif di 

Taman Kanak-kanak Miryam Semarang 

ditunjukkan dengan kegiatan belajar bernyanyi 

sambil bergerak sesuai dengan irama musik yang 

diawali dengan kegiatan circle time melalui sebuah 

permainan yang dikemas dalam gerak dan lagu 

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak. Guru juga melatih siswa untuk disiplin, dapat 

bekerja sama, dan berkonsentrasi selama kegiatan 

belajar gerak dan lagu. 

Kegiatan penutup atau yang disebut dengan 

kegiatan recalling, guru mengulang materi 

pembelajaran berkaitan dengan materi pembelajaran 

gerak dan lagu Suwe Ora Jamu. Guru memancing 

siswa untuk merespon setiap pertanyaan agar siswa 

dapat mengingat materi pembelajaran. Keaktifan 

siswa dalam merespon setiap pertanyaan dari guru 

menjadi bahan untuk evaluasi pembelajaran.  

 

SIMPULAN 

 

Proses belajar mengajar di Taman Kanak-

kanak Miryam Semarang meliputi tahap persiapan, 

tahap pelaksanaa, dan hasil belajar. persiapan 

meliputi silabus dan RPP. Tahap pelaksanaan 

meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Tahap Hasil yaitu evaluasi 

pembelajaran. Pembelajaran gerak dan lagu adalah 

kegiatan belajar bernyanyi dengan gerakaan 

menggambarkan syair dalam lagu. Pembelajaran 
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gerak dan lagu yang kreatif dilaksanakan dengan 

melakukan inovasi baru yang berupa kegiatan circle 

time, inti, dan recalling yang dimanfaatkan oleh 

guru untuk meningkatkan motorik kasar, 

bekerjasama, kedisiplinan, dan konsentrasi. 

Pembelajaran gerak dan lagu yang kreatif 

berdasarkan Kurikulum 2013. Guru kurang tepat 

dalam memahami dan menerjemahkan syair lagu 

Hela Rotane dan Suwe Ora Jamu ke dalam sebuah 

gerakan, sehingga gerakan yang diajarkan oleh guru 

tidak sesuai dengan syair lagu yang dinyanyikan. 

 

SARAN 

 

Bagi Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak 

Miryam Semarang agar lebih meningkatkan sarana 

dan prasarana khususnya dalam pembelajaran gerak 

dan lagu sehingga anak dapat mengembangkan 

kemampuan kreativitasnya secara maksimal. Bagi 

guru sentra seni gerak dan lagu agar lebih 

memperhatikan makna dari syair lagu sehingga 

gerakan yang diajarkan merupakan gambaran dari 

makna syair lagu. Bagi guru agar memotivasi siswa 

untuk lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran melalui pendekatan internal dan 

pendekatan eksternal.  
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